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1.

Resume Wawancara Narasumber Dengan Ketua Sanggar Seni Pemban
Pusaka Dusun Selimur, Desa Kesik, Kecamatan Masbagik, Kabupaten
Lombok Timur

Apa tradsisi sangkep itu dan bagaimana sejarahnya?

Tradisi sangkep adalah tradisi berkumpul yang dijalankan oleh
masyarakat sasak zaman dahulu untuk membahas hal-hal yang menjadi bagian
dalam kepentingan kehidupan bermasyarakat, shingga tradisi sangkep juga
digunakan untuk menyelesaikan permasalahan permasalahan yang ada
dilingkungan msyarakat suku sasak. Tradisi sankep dahulu dijjadikan sebuah
metode penyelesaian bagi masyarakat sasak untuk menyelesaikan semua hal
yang menjadi masalah di lingkungan bermasyarakat.

Bagaimana proses penerapan tradisi sangkep?

Tradisi sagkep sebenarnya dijalankan atau dipergunakan secara
sederhana, karena besangkep itu adalah berkumpul yang mana ketua adata atau
sekarang bisa ketua lingkungan mengumpulkan semua pihak-pihak yang
terlibat dalam sautu permasalahan untuk kemudian membahas masalah
tersebut dan bagaimana menyelesaikannya dengan sebuah solusi yang
disepakati secara Bersama ketika semua sedang besangkep atau berkumpul.
Ketika sudah mendapatkan solusi yang disepakati dan menjadi jalan keluar
yang terbaik untuk permasalahan yang terjadi, maka permasalahan dianggap
selesai dan pihak-pihak yang bermasalah harus menjalankan kehidupan
bermasyarakat kembali seperti biasanya lagi tanpa mengingat masalah yang

pernah terjadi.
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3. Apanilai-nilai yang ada pada tradisi sangkep?

Sebenarnya nilai yang paling penting yang ada dalam tradisi sangkep
adalah kebersamaan masyarakat dimana menyelesaikan masalah yang ada
secara Bersama-sama atau musyawarah. Nilai menjaga hubungan bagaimana
masalah bisa selesai tetapi hubungan setiap orang yang bermasalah tidak
selesai melainkan masih tetap berlanjut hubungan kekeluargaan atau
bermasyarakat itu. Yang paling penting sih itu, tidak terjadi perpecahan
diantara masyarakat apabila terjadi sebuah masalah.

Resume Wawancara Narasumber Dengan Kepala Lingkungan Dusun
Selimur, Desa Kesik, Kecamatan Masbagik, Kabupaten Lombok Timur
1. Apakah masih bisa di era sekarang menerapkan tradisi sangkep?

Kalau masalah bisa diterapkan ya jelas bisa, karena tradisi tidak punya
masa berlaku untuk selesai, tetapi semua itu tergantung dari tokoh dan
masyarakatnya apakah masih mau menggunakan tradisi adat atau tidak.
Sebenarnya kalua untuk kehidupan bermasyarakat tradisi sangkep masih bisa
dikatakan diperlukan untuk permasalahan-permasalahan masyarakat yang
sifatnya bukan sebuah kejahatan yang besar ya, karena yang Namanya
masyarakat hidup bertetangga sekedar tentang sampah daun pohon kering saja
bisa menjadi masalah dan ribu, disana sebenarnya penting perannya kepala
lingkungan atau tokoh masyarakat untuk mendamaikan atau menyelesaikan
dengan besangkep atau tradisi sangkep.

2. Apakah pernah tradisi sangkep dipakai dilingkungan dusun selimur?
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Pernah, saya kasih contoh satu saja yaa waktu itu pernah ada warga yang
melapor ke saya namanya pak sukarman terkait bahwa dia tidak terima dibilang
sebagai orang yang melaporkan anak dari ibu siti hajar dan dianggap jadi orang
yang suka lapor-laporin orang, sehinngga dia merasa Namanya telah
dicemarkan dan merasa difitnah tanpa bukti dan diam au melaporkan kejadian
itu ke polisi. Setelah saya tanyakan kronologi dan sari siapa info-info itu dia
dapatkan saya kemudian pada saat itu mngundang pak sukarman Bersama
dengan beberapa orang keluarganya dan ibu siti hajar dengan beberapa
keluarganya dan bersamaan dengan warga-warga lain yang ikut terlibat dalam
hal menyampaikan berita itu sehingga berkumpulah semua dirumah saya. Saya
menyelesaikan permasalahan yang terjadi pada saat itu dengan besangkep
sehingga permasalahan tersebut selesai dengan keputusan akhir ibu siti hajar
harus meminta maaf kepada pak sukarman dihadapan warga-warga yang lain
agar supaya Namanya kembali baik lagi dan itu dilaksanakan di masjid selesai

sholat zuhur.
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